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1.1 Latar Belakang
Remaja adalah masa transisi dari usia kanak-kanak menuju usia dewasa.
Pada masa menuju remaja terjadi pertumbuhan yang pesat, termasuk fungsi sistem

reproduksi, dan memengaruhi bagaimana tubuh berkembang, mental, dan sosial.
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Prevalensi anemia pada ibu enurun. Menurut data tahun 2019,
prevalensi global anemia pada anak usia 6 hingga 59 bulan adalah 39,8%, setara
dengan 269 juta anak di bawah usia 5 tahun menderita anemia. Prevalensi tertinggi
tercatat di Afrika, yaitu sekitar 60,2%. Prevalensi pada wanita usia subur adalah
sekitar 29,9% atau lebih dari 500 juta wanita berusia 15 hingga 49 tahun. Prevalensi
pada wanita usia subur tidak hamil sebesar 29,6% dan pada ibu hamil 36,5%

(Ristanti et al. 2023).



Menurut World Health Organization (WHO), prevalensi anemia secara
global adalah antara 40 dan 88%, dan prevalensinya lebih tinggi pada wanita muda.
WHO mencatat sekitar 53,7% perempuan muda di negara berkembang menderita
anemia. Remaja putri seringkali menderita anemia karena faktor-faktor seperti
stres, menstruasi, dan pola makan yang lambat. Prevalensi anemia pada remaja putri

di benua Asia mencapai 33,0%, di Eropa 15,2%, di Afrika 44,4%, di Amerika Latin

dan Karibia gkan di Oceania

prevalensin h 2023).

Men ta usia subur (15-
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48,9%. Di P 3ja putri mencapai

usia 10-18 tahun mengalami ane di Kecamatan Cikarang Utara sebanyak
38.3%. Hasil penelitian terhadap siswi SMAN 3 Cikarang Utara dari 69 responden
sebanyak 35 (50,7%) responden tidak anemia dan sebanyak 34 (49,2%) responden
mengalami anemia. Peneliti melakukan observasi dan wawancara pada hari

sebelum penelitian dengan guru SMAN 3 Cikarang Utara dan didapatkan bahwa

pendistribusian tablet tambah darah di SMAN 3 Cikarang Utara sudah berjalan baik



namun masih sering terjadi siswi yang pingsan pada hari senin saat upacara dan
banyak sisiwi yang terlihat lemas dan tidak konsentrasi saat belajar sehingga
menurunkan tingkat prestasi para siswi. Untuk itu peneliti juga melakukan
wawancara dan observasi terhadap 10 siswi yaitu sebanyak 7 siswi mengalami
anemia dimana rata-rata hasil pemeriksaan Hb 10 sampai 11 gr/dl dan 3 siswi

memiliki Hb normal 12 gr/dl. Dari 10 siswi terdapat 7 siswi sering mengkonsumsi

kopi kemas serta tidak rutin
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akademik, penurunan tingkat kebuga serta tidak tercapainya pertumbuhan fisik
secara optimal. Selain itu menurut Kemenkes dampak anemia terhadap remaja putri
adalah penurunan daya tahan tubuh, menurunnya kemampuan konsentrasi,
penurunan prestasi akademik, penurunan kebugaran, berkurangnya produktivitas,

serta peningkatan risiko kematian saat melahirkan, kelahiran prematur, dan berat

badan bayi yang cenderung rendah. Anemia pada remaja putri juga bisa berdampak



untuk masa depanya kelak ketika ia sudah menikah dan melahirkan, Ibu hamil yang
mengalmi anemia sejak remaja berpotensi lebih besar akan melahirkan anak dengan
berat badan rendah atau BBLR, ketika anak BBLR maka akan beresiko mengalmi
stunting, dan ketika anak stunting maka kecerdasannya akan terganggu sehingga
anak yang stunting akan menambah beban atau masalah bagi negara (Ansyariah et

al., 2023).
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dampaknya adalah kurangnya asupan protein, zat besi (fe), asam folat, dan vitamin
B12 yang mampu memicu terjadinya anemia. Anemia juga bisa menyebabkan
penurunan produksi energi serta penumpukan asam laktat pada otot. Penyebabnya
seringkali terletak pada pola makan remaja putri yang tidak teratur, tidak sesuai

dengan prinsip gizi seimbang. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa selain

pengetahuan dan pola makan, status gizi juga merupakan faktor penting terjadinya



anemia (Zulfa, 2023). Selain hal tersebut menurut Kementerian Kesehatan, anemia
pada remaja putri juga dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, sikap, dan
keterampilan remaja. Hal ini banyak disebabkan oleh kurangnya penyebaran
informasi, kurangnya perhatian orang tua, masyarakat, dan pemerintah terhadap
kesehatan remaja, serta kurangnya layanan kesehatan bagi remaja (Zulfa, 2023).

Berdasarkan penelitian Sholikha (2019) dengan judul penelitian Hubungan

Antara Bod Remaja. Terdapat
1saan pola makan
Yasmu Manyar
saan makan yang
baik cender i ai an remaja dengan
makan yang tidak
teratur, men Aka : g dan mengonsumsi
makanan ce : S inya anemia pada
remaja (Sho

kan persepsi atau

pandangan s

diperkenalkannya Tablet Tambah Da TD) yang mengandung zat besi (60 mg
FeSO4) dan asam folat (0,25 mg) (Mulyati & Yanti 2022). Pemerintah mendukung
upaya tersebut dengan program penyediaan produk darah kepada remaja putri
sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor. 88 Tahun

2014 tentang Standar Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) Bagi Wanita Usia

Subur dan Ibu Hamil serta Surat Edaran (SE) No.HK.03.03/V/0595/2016



Kementerian Kesehatan RI tentang Pemberian Tablet Suplemen Darah Remaja
perempuan dan wanita usia subur. Tunjangan ini biasanya diberikan kepada
Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau sederajat dan Sekolah Menengah Atas
(SMA) atau sederajat. Tujuan dari program ini adalah untuk memberikan satu tablet
suplemen darah 10% per minggu sebagai dosis pencegahan kepada remaja

perempuan (10-19 tahun) atau wanita usia subur (15-45 tahun) sebanyak satu tablet

per minggu, tablet. Selain itu,
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secara rutin. Dari penelitian sebelumnya didapatkan bahwa angka kejadian anemia
pada siswi di SMAN 3 cikarang utara masih cukup tinggi. Sehingga faktor-faktor
yang menyebabkan siswi di SMAN 3 cikarang utara mengalami anemia adalah
konsumsi nutrisi yang tidak bergizi dipengaruhi oleh pola makan dan body image

mereka.



1.2 Rumusan Masalah

Insiden anemia pada remaja putri di SMAN 3 Cikarang utara masih terjadi
meskipun pendistribusian tablet tambah darah rutin diberikan. Penyebab banyaknya
kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 3 Cikarang Utara adalah Kebiasaan
makan yang buruk seperti tidak sarapan pagi, mereka lebih suka mengonsumsi

makanan cepat saji, mengurangi asupan sayur-sayuran dan produk hewani,

memiliki si emilih kebiasaan

makan unt masalah sebagai
berikut: Ba e Pada Kejadian

Anemia Pad 24,

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuz

Men : Kejadian Anemia

Pada Remaj

1.3.2 Tujua

a. Untuk Meng Dis 3 Body Image Dengan

b. Untuk Mengetahui Hubungan P akan Pada Kejadian Anemia Pada Remaja
Putri Di SMAN 3 Cikarang Utara Tahun 2024.

c. Untuk Mengetahuai Hubungan Body Image Pada Kejadian Anemia Pada

Remaja Putri Di SMAN 3 Cikarang Utara Tahun 2024.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini mampu menyediakan pengembangan dalam
ilmu kebidanan terkait upaya meningkatkan perilaku remaja putri dalam mencegah

anemia.

1.4.2 Manfaat Praktis

Dapat m an, d¢ isis bidan dalam

ada remaja putri

emia pada remaja
dan me Jadi 3 ri penelitian ini
na bagi sekolah.

ntuk mengurangi

Hasil penelitian ini bisa d pahan pertimbangan bagi peneliti

yang akan datang. Dengan demikian, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
atau mengeksplorasi variabel lain yang belum diteliti terkait faktor-faktor yang

memengaruhi kejadian anemia pada remaja.






